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Abstrak  

Proses belajar memiliki pengaruh dalam mencapai hasil belajar yang signifikan, diantaranya media 

pembelajaran, motivasi belajar dan model pembelajaran, model pembelajaran merupakan sebuah 

perencanaan pembelajaran yang akan berlangsung yang didalamnya terdapat rancangan pembelajaran. 

Model pembelajaran mengacu pada metode pembelajaran yang akan digunakan, meliputi tujuan 

pembelajaran, tahapan pembelajaran, lingkungan belajar, dan pengelolaan kelas. Untuk meningkatkan 

hasil belajar perlu adanya peningkatan model yang mempengaruhi hasil belajar, dimana model 

pembelajaran sangat berpengaruh dalam hasil belajar, hal ini dapat meningkatkan hasil belajar yang 

signifikan. Dalam pembelajaran yang berlangsung di sekolah Antartika 1 Sidoarjo, terdapat siswa yang 

hiperaktif dan kurang kondusif dikarenakan beberapa hal diantaranya siswa yang tidak suka dikekang 

dan memerlukan perhatian lebih untuk mampu menerapkan pembelajaran kondusif, dalam mengatasi 

masalah ini, peneliti memilih model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar, 

hal ini dikarenakan model pembelajaran ini lebih menyenangkan dengan pembelajaran yang dikemas 

dalam sebuah pertanyaan , yang mampu meningkatkan pemahaman siswa dengan bertanya untuk 

memenuhi hasrat ingin tahunya, dalam penerapan model ini peneliti menggunakan desain penelitian 

One Group Pretest Posttest, dengan memberikan perlakuan yang sama pada sebuah populasi dengan dua 

kali pertemuan, diawali dengan pemberian perakuan pada Pretest dan diakhiri dengan Posttest. 

Kemudian data diolah untuk melihat pengaruh dalam pemberian perlakuan dalam populasi. Uji hipotesis 

menggunakan rumus uji t berpasangan (T-Paired) menghasilkan keputusan yang diperoleh yaitu tolak 

H0, perhitungan pengaruh  dengan uji eta square dari tabel kriteria hasil ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang besar. Dapat disimpulkan adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

informatika dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Kata Kunci:  Model pembelajaran, hasil belajar, inkuiri terbimbing. 

 

Abstract 

The learning process has an influence in achieving significant learning outcomes, including learning 

media, learning motivation and learning models, learning models are a learning plan that will take 

place which contains a learning design. The learning model refers to the learning method that will be 

used, including learning objectives, learning stages, learning environment, and classroom management. 

To improve learning outcomes, it is necessary to improve the model that influences learning outcomes, 

where the learning model greatly influences learning outcomes, this can improve learning outcomes 

significantly. In the learning that took place at the Antarctic 1 Sidoarjo school, there were students who 

were hyperactive and less conducive due to several things including students who did not like to be 

restrained and needed more attention to be able to implement conducive learning, in overcoming this 

problem, the researcher chose a guided inquiry learning model to improve learning outcomes, this is 

because this learning model is more fun with learning that is packaged in a question, which is able to 

improve students' understanding by asking questions to satisfy their curiosity, in implementing this 

model the researcher used the One Group Pretest Posttest research design, by giving the same treatment 
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to a population with two meetings, starting with giving recognition to the Pretest and ending with the 

Posttest. Then the data is processed to see the effect of giving treatment in the population. Hypothesis 

testing using the paired t-test formula (T-Paired) produces a decision that is rejected H0, the calculation 

of the influence with the eta square test from the table of criteria results shows a large influence. It can 

be concluded that there is an influence on student learning outcomes in informatics subjects using the 

guided inquiry learning model. 
 

Keywords: Learning models, learning outcomes, guided inquiry.

 

           © Author (s)



Jurnal Ilmiah Edutic : Pendidikan dan Informatika /Vol.11, No.1, Nopember 2024 

 

 
[Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Informatika Di SMKl ]....43 
 

ISSN  2528-7303 

Hal. 41 - 52 

PENDAHULUAN 

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau potensi tingkah laku yang cukup permanen, yang 

terjadi sebagai akibat bertambahnya pengalaman atau latihan. Proses belajar merupakan hasil interaksi 

antara stimulus dan respon. Belajar adalah suatu kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku dan sikap, serta memperkuat karakter. Menurut 

pemahaman ilmiah konvensional, interaksi manusia dengan alam untuk memperoleh kesadaran atau 

pengetahuan disebut pengalaman. Dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan belajar hampir tidak dapat 

dipisahkan, baik kita bekerja sendiri maupun berkelompok. Disadari atau tidak, sebagian besar aktivitas 

kita sehari-hari adalah bentuk pembelajaran. Pengalaman yang berulang menciptakan pengetahuan atau 

kumpulan pengetahuan (Nurlina et al., 2022). Dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa dituntut 

untuk sekolah, Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan menyelenggarakan pendidikan 

berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengembangkan generasi peserta 

didik yang berbakat. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

peserta didiknya. Namun sekolah juga dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa karena berbagai 

faktor, termasuk lingkungan sekolah. Unsur terpenting dalam sebuah sekolah adalah guru. Dengan 

pengetahuan yang luas serta model dan metode pengajaran yang baik, guru dapat memudahkan siswa 

dalam menerima pelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah cara orang 

tua mendidiknya. Pola asuh guru melibatkan interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (Annisa Putri, 2023). 

Model pembelajaran adalah suatu rencana yang menggambarkan strategi pembelajaran yang 

akan dilaksanakan, meliputi tujuan, tahapan, lingkungan belajar dan pengelolaan kelas. Untuk 

meningkatkan hasil belajar, kita perlu memperbaiki model pembelajaran yang kita gunakan. Karena 

model ini mempunyai dampak yang signifikan terhadap hasil belajar yang dapat dicapai (Bunyamin, 

2021). Penggunaan model pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan kualitas dan hasil belajar 

siswa, salah satunya pada kegiatan belajar yang melakukan praktik pembelajaran, dimana siswa 

diharuskan memahami, menelaah dan mempraktikan dalam proses pembelajaran, hasil belajar siwa di 

SMK Antartika 1 Sidoarjo pada pra semester 1 pada semester genap mendapatkan nilai dengan rata rata 

73, Dengan nilai tersebut dirasa kurang karna masih di bawah Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

dengan nilai KKM 75. Pada penerapan model pembelajaran yang kurang tepat, dapat menghambat 

proses belajar yang ada di kelas, khususnya hasil belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran bukan 

sekedar memaksimalkan hasil belajar siswa. Namun dengan menggunakan model pembelajaran ini 

mampu tertuju pada kebutuhan siswa dalam mengembangkan tingkat emosi dan kecakapan hidup, 

sehingga melalui model pembelajaran inkuiri siswa akan merasa lebih bermakna terhadap proses 

belajarnya saat ini (Sigar et al., 2021) (Islamiah et al., 2018). Model pembelajaran inkuiri memiliki tiga 

jenis tingkatan diantaranya yaitu penemuan,terbimbing dan inkuiri bebas atau terbuka, untuk menangani 

permasalahan di sekolah di SMK Antartika 1 Sidoarjo peneliti memilih model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, dimana model ini dalam penerapannya masih berpusat pada siswa dan dibimbing guru, 

sehingga mampu meningkatkan hubungan baik antara guru dan siswa dalam kelas sehingga 

pembelajaran mampu berjalan dengan baik (Hearullah ade & Hasan Said, 2017).  
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Siswa di SMK Antartika 1 Sidoarjo, dalam proses pembelajaran  tidak kondusif, hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kepribadian siswa yang cenderung banyak berbicara dan 

suka berdiskusi sendiri dalam kelas, namun diskusi ini diluar konteks pembelajaran  sehingga dinilai 

kurang mantap dalam pembelajaran dimana siswa berdiskusif dikala guru menjelaskan dalam kelas, hal 

ini bisa terjadi dikarenakan siswa merasa bosan dan lelah dikarenakan jam pembelajaran yang padat 

dengan jumlah siswa yang banyak dan didorong dengan penerapan model pembelajaran PBL (Problem 

Base Learning). Model pembelajaran PBL ini memfokuskan permasalahan sebagai solusi dalam 

permasalahan tersebut, model pembelajaran ini tidak di fokuskan untuk menyampaikan informasi 

tambahan dalam pembelajaran. Selain itu model ini menerapkan pembelajaran yang begitu rinci dan 

ketat, dimana siswa dalam sekolah ini memerlukan perhatian khusus, dikarenakan siswa begitu 

hiperaktif dan tidak suka dikekang dengan jumlah siswa yang banyak dalam kelas besar sehingga sulit 

mencakup keseluruhan siswa dalam mengelola kelas, sehingga siswa kurang kondusif dengan beban 

pikiran meraka sendiri karna terbiasa dengan pola pembelajaran yang berfokuskan pada meteri ajar 

dengan kurangnya kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka (Widodo wahono et al., 2018). 

Dengan keadaan seperti itu guru merasa kewalahan mengarahkan peserta didik untuk kondusif dalam 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Penelitian mengenai kondisi siswa dalam kelas dipengaruhi 

interaksi sosial, Interaksi sosial melibatkan interaksi antar siswa dengan guru yang mampu menciptakan 

hubungan baik antar guru dan siswa dimana guru menjadi penanggung jawab dalam mengelola kelas 

dengan melakukan pendekatan melalui model pembelajaran (Ariantii, 2017). 

Ditetapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang bertujuan untuk menginovasi proses belajar siswa dengan memfokuskan siswa untuk menggali 

informasi melalui bertanya. Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing merupakan metode pembelajaran 

yang memungkinkan siswa bertanya, menyelidiki, mengikuti tes atau meneliti secara mandiri untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukannya. Dalam model ini siswa dibimbing untuk mengeksplorasi 

informasi yang disajikan dalam menggali ilmu melalui pertanyaan dan belajar mandiri, dimana hal ini 

mampu menanggulangi permasalahan mengenai kurang kodusif siswa dengan jumlah siswa yang 

banyak dalam kelas besar (Arsyad & Fahira, 2023). Model pembelajaran Inquiri terbimbing didasarkan 

pada filosofi konstruktivisme dan menjadikan siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar. 

Penerapan model ini memungkinkan siswa untuk aktif dan kreatif selama pembelajaran berlangsung. 

Inquiri terbimbing termerupakan metode yang dirancang untuk mengajarkan konsep serta hubungan 

antar konsep tersebut. Dalam penggunaannya, guru memberikan contoh kepada siswa, membimbing 

mereka dalam menemukan pola dari contoh-contoh tersebut, dan ketika siswa mampu menjelaskan ide 

yang diperoleh dari model ini, mereka dapat menyimpulkan hasilnya (Fitri et al., 2022). Penggunaan 

model pembelajaran ini, diharapkan mampu menjadi wadah bagi siswa untuk mempelajari hal baru, 

serta mampu berfikir kritis atas permasalahan yang muncul dengan mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan efektif. Selain itu siswa juga dapat menggali informasi dan pengetahuan dalam 

pembelajaran, dengan mendukung peran guru sebagai fasilitator atau pemandu dalam pembelajaran 

yang berlangsung. Sehingga mampu tercipta relasi yang baik antara guru dan siswa dalam pembelajaran. 

Adapun beberapa tahapan yang digunakan dalam penerapan model inkuiri terbimbing sebagai berikut 

ini. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing mencakup beberapa langkah, seperti mengajukan 

pertanyaan atau masalah, mengembangkan hipotesis, merencanakan eksperimen, menjalankan 

eksperimen, serta mengumpulkan, menganalisis data dan menyimpulkan. Tahap pertama yaitu, 

mengajukan pertanyaan atau masalah, tahap ini guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi 

permasalahan yang disajikan melalui presentasi atau media interaktif lainnya dan membentuk kelompok 

diskusi. Setelah menyusun kelompok diskusi, guru membimbing siswa membuat hipotesis, dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya dengan membuat hipotesis 

mengarahkan siswa untuk memilih hipotesis yang berkaitan dengan masalah. Memasuki langkah pra 
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percobaan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menelaah langkah-langkah pada hipotesis 

yang akan diambil dengan cara mengarahkan siswa melalui serangkaian langkah percobaan. Saat 

melakukan eksperimen, guru mendorong siswa untuk memperoleh pengetahuan melalui eksperimen. 

Setelah melakukan percobaan, guru membimbing siswa mengumpulkan dan menganalisis data dan 

meminta setiap kelompok melaporkan hasil pengolahan data yang dikumpulkan. Pada tahap akhir, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan (Lahadisi, 2014). 

Inkuiri terbimbing merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan pada peran aktif 

siswa dalam mencari informasi melalui pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan dari berbagai 

sumber, dengan kata lain model pembelajaran ini mendorong siswa untuk kreatif, inovatif, kritis, 

sehingga mampu menambah informasi dan pemaham siswa terhadap materi yang telah disampaikan 

oleh guru. Inkuiri terbimbing merupakan sebuah model pembelajaran yang mengembangkan 

kemampuan semua yang dimiliki oleh peserta didik termasuk pengembangan kemampuan emosional 

dan keterampilan berpikir siswa dengan memberikan sebuah arahan melalui beberapa langkah-langkah 

yang didalamnya memuat sebuah pertanyaan. Penggunaan model inkuiri terbimbing menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Secara 

umum, tujuan dari pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing adalah membantu siswa menyusun 

pertanyaan, menemukan jawaban atau solusi yang memuaskan rasa ingin tahu mereka, serta mendukung 

teori dan gagasan mereka tentang dunia. Pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan evaluasi dan pemikiran kritis siswa. Penerapan model ini sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, model pembelajaran ini mampu 

meningkatkan konsentrasi dan hasil belajar siswa, dengan pengaruh signifikan dari lingkungan 

pembelajaran itu sendiri, termasuk interaksi sosial. Untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar, model inkuiri terbimbing dapat digunakan. Selain 

meningkatkan hasil belajar, model ini juga meningkatkan ketekunan siswa dalam proses belajar melalui 

bertanya, sehingga menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan memperkuat pemahaman 

kognitif siswa (Lovisia, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen semu, eksperimen semu diartikan sebagai 

penelitian yang mempunyai perlakuan, ukuran pengaruh, satuan percobaan, tetapi tidak menggunakan 

pengacakan untuk membuat perbandingan untuk menyimpulkan perubahan yang disebabkan oleh 

perlakuan tersebut (Abraham & Supriyati, 2022). Dalam studi eksperimen semu ini, peneliti memilih 

satu kelompok atau populasi penelitian sebagai subjek penelitian. Kelompok belajar yang terdiri dari 44 

orang ini disebut sebagai kelompok belajar eksperimen, di mana peneliti memberikan perlakuan khusus 

secara sengaja pada kelompok tersebut. Populasi sendiri diartikan sebagai cakupan generalisasi yang 

melibatkan objek atau subjek yang dapat menjadi dasar untuk merumuskan kesimpulan. Wilayah ini 

mencakup kumpulan elemen yang relevan untuk penelitian dan menjadi fokus utama dalam pembuatan 

kesimpulan atau generalisasi (Nur Fadilah Amin et al., 2023). Dalam populasi ini diambil sampel 

sebanyak 30 siswa yang diambil beberapa dari jumlah keseluruhan populasi siswa dalam kelas yang di 

beri treatment atau perlakuan dalam sebuah penelitian(Amin et al., 2023). Desain penelitian yang 

digunakan adalah One Group Pretest Posttest. Implementasinya memerlukan langkah-langkah khusus 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran ketika 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Langkah pertama adalah mengembangkan modul 

pembelajaran bagi siswa dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang relevan. Validitas alat kemudian 

diuji oleh ahli materi untuk memastikan keakuratannya. Validitas suatu instrumen penelitian menilai 

seberapa baik instrumen tersebut mengukur variabel yang diminati dan seberapa konsisten hasilnya. 



Jurnal Ilmiah Edutic : Pendidikan dan Informatika /Vol.11, No.1, Nopember 2024 

 

 
[Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Informatika Di SMKl ]....46 
 

ISSN  2528-7303 

Hal. 41 - 52 

Validitas mencerminkan ketepatan suatu instrumen dalam mengukur suatu variabel, sedangkan 

reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu instrumen dalam memberikan hasil yang dapat diandalkan. 

Selain kualitas alat, orang yang menggunakan alat dan apa yang diukur juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi efektivitas. Namun tantangan ini dapat diatasi dengan melakukan uji validasi yang tepat 

untuk memastikan instrumen menghasilkan hasil yang akurat dan konsisten(Yusup Program Studi 

Tadris Biologi & Tarbiyah dan Keguruan, 2018). Dalam validitas instrumen butir soal ini terdapat 

beberapa kriteria dengan point yang kemudian dikonversikan dalam presentase. Validitas soal ini 

dilakukan pada ahli materi yang bersangkutan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Skor penilaian Validitas soal (Maharani et al., 2018) 
 

Skor Jawaban kelayakan 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Kurang baik 

1 Sangat kurang baik 

 

Skor angket yang diperoleh diolah menjadi presentase dengan sajian di bawah ini, 

Tabel 2. Presentase validitas soal (Mizan Syarif Hawari, 2019)  

 

Kategori Bobot Nilai Presentase (%) 

Sangat Valid 4 75 - 100 

Valid 3 50 - 75 

Cukup Valid 2 25 - 50 

Kurang valid 1 0 - 25 

 

Tahap selanjutnya setelah validasi adalah tahapan pembelajaran pertemuan pertama dengan 

menggunakan model pembelajaran sebelumnya, dilanjut dengan pertemuan kedua dengan melakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, tidak lupa memberikan soal pretest 

pada pertemuan pertama dan soal posttest pada pertemuan kedua, diakhiri dengan peneliti mengolah 

data dari soal Pretest Posttest untuk mengukur keberhasilan belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Tabel 3. Desain Rancangan Penelitian One Group Pretest Posttest(Pani, 2020) 

 

Pretest Treatment Postest 

O1 ✓ O2 

 

Keterangan : O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) O2 = Nilai posttest (sesudah diberi 

perlakuan) 

Penerapan desain penelitian ini dilaksanakan dua kali, sebelum pelaksanaan eksperimen dan 

sesudahnya, observasi sebelum eksperimen dinamakan sebagai pretest (O1), dan sesudahnya disebut 

posttest (O2). Dalam mengambil data dalam sebuah populasi memerlukan, sampel, definisi sampel 

merupakan sebagian atau representasi dari populasi yang sedang diteliti, populasi merujuk pada 

sekelompok individu atau objek yang menjadi fokus penelitian yang mampu menarik peneliti, baik dari 

segi perilaku, kemampuan, peristiwa yang diberi treatment untuk melihat pengaruh dari treatment 

tersebut. Dalam penelitian ini populasi dalam sebuah kelas diambil sampel untuk dihitung pretest dan 

posttest dengan menggunakan nonprobability sampling, pengambilan sampel yang tidak memberikan 
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kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi dalam proses pemilihannya disebut sebagai 

pengambilan sampel yang tidak merata, untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam sebuah penelitian. 

Sampel diambil dari total populasi dengan jumlah sampel 30 siswa dengan diambil nilai pretest dan 

posttest dengan menggunakan quizizz. Hal ini diterapkan dikarenakan oleh sebuah populasi dalam 

penelitian kurang dari 100 siswa(Dameria sinaga, 2014) (Nalendra et al., 2021) (Fithriyah et al., 2019). 

Quizizz merupakan sebuah alat atau media sebagai bahan ajar dalam kelas yang diguanakan sebagai alat 

untuk mengambil nilai sampel pretest maupun postest. Untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa, 

dilakukan Uji-t secara statistik untuk mengidentifikasi perbedaan hasil belajar dilakukannya uji-t 

berpasangan (T-Paired), adalah metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan saling terkait 

atau bersifat berpasangan. Situasi yang sering muncul dalam uji-t berpasangan adalah ketika satu 

individu (subjek penelitian) mengalami dua perlakuan yang berbeda. Uji-t berpasangan merupakan 

suatu teknik statistik yang dipakai untuk menilai perbedaan rerata variabel tertentu dalam sampel yang 

terdiri dari pasangan data. Secara spesifik, hal ini mencakup perbandingan rata-rata pada satu kelompok 

populasi, namun diukur pada dua waktu yang berbeda (Linda Rosalina et al., 2023). perlakuan pertama 

(Pretest) dilakukan di pertemuan awal dan data dari perlakuan kedua (Posttest) dilakukan di pertemuan 

berikutnya. Langkah selanjutnya yaitu, menghitung pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar informatika lebih lanjut, maka perlu diterapkannya perhitungan menggunakan eta 

square (ή2), eta square digunakan untuk mengukur proporsi varian total dalam variabel terikat yang 

disebabkan oleh keanggotaan dalam kelompok berbeda yang diidentifikasi oleh variabel bebas. Partial 

eta square adalah ukuran serupa di mana pengaruh variabel independen dan interaksi lainnya dipisahkan 

sebagian. Perkembangan dari langkah-langkah ini dijelaskan dan karakteristiknya dibandingkan. Di 

masa lalu, kedua ukuran ini sering membingungkan dalam literatur penelitian, sebagian karena beberapa 

versi paket statistik SPSS menghasilkan keluaran yang diberi label yang salah. Saat ini, eta square 

banyak dikutip dalam literatur penelitian pendidikan sebagai ukuran ukuran efek. Meskipun ada alasan 

yang kuat, kedua tindakan tersebut perlu ditafsirkan dengan hati-hati(John T.E. Richardso, 2010). 

ή2 =
𝑡2

𝑡2+(𝑛−1)
 

dimana t merupakan t hitung hasil analisis menggunakan spss, dan n merupakan jumlah mata pelajaran. 

 

Eta-squared memberikan skor yang berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin tinggi nilai eta-squared, maka 

semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variasi dalam variabel terikat. Meskipun demikian, penting untuk 

dicatat bahwa penafsiran nilai eta-squared dapat berbeda tergantung pada konteks dan bidang ilmu tertentu. 

Beberapa pedoman umum yang dapat digunakan sebagai referensi meliputi:(Masrura et al., 2021) 

Tabel 4. Kriteria uji eta square(Ashror Nugroho et al., 2023) 

 

Kriteria Efek 

Efek Kecil 0.01 ˂ ≤ 0.06 

Efek Sedang 0.06 ˂ ≤ 0.14 

Efek Besar ˃0.14 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMK Antartika 1 Sidoarjo yang dilakukan dalam satu hari 

dengan mengambil populasi siswa seluruh kelas dengan jumlah 44 siswa diambil sampel sebanyak 30 

dengan  diberikan treatment atau perlakuan berbeda (Dwi Amanda & Liansari, 2023). Dalam perlakuan 
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ini siswa diberikan soal yang telah divalidasi oleh guru mata pelajaran, untuk memastikan soal atau  

instrumen penelitian ini benar benar valid dan mampu diujikan untuk melihat dampak yang dilakukan 

peneliti sebelum dan sesudah siswa diberikan treatment.Validitas sendiri sangat penting untuk menguji 

butir soal atau instrumen penelitian. Validitas penelitian berkaitan dengan seberapa tepat alat 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian tersebut mencerminkan konten sebenarnya yang diukur. 

Uji validitas merupakan metode untuk menilai seberapa baik alat pengukuran tersebut mengukur 

variabel yang dimaksud. Uji validitas digunakan untuk menilai apakah instrumen tersebut memang 

mengukur apa yang seharusnya diukurnya dengan tepat. Sebuah instrumen  dianggap valid jika 

pertanyaan-pertanyaan di dalamnya secara akurat mencerminkan apa yang ingin diukur oleh survei 

tersebut (Sanaky et al., 2021). 

Tabel 5. Hasil validator ahli materi 

 

 Aspek yang dinilai Presentase 

1. Soal sesuai dengan indikator  87% 

2. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 89% 

3. Materi sesuai dengan jenjang sekolah maupun tingkat kelas 90% 

4. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah Bahasa Indonesia 75% 

5. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 75% 

6. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakana Bahasa yang sederhana bagi siswa, dan 

mudah dipahami 

85% 

 

Uji validitas ini menentukan korelasi antara skor setiap elemen indeks dengan skor konstruk secara 

keseluruhan, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Sesuai  ketentuan, apabila 

korelasi hitung (r hitung) lebih besar dari korelasi tabel (r-tabel), maka hipotesis nol (H0) diterima, yang 

berarti meteran tersebut valid atau valid. Sebaliknya jika statistik korelasi (r) lebih kecil atau sama 

dengan nilai korelasi tabel (r-tabel), maka H0 ditolak yang berarti alat ukur tersebut tidak valid atau 

valid. 

Tabel 6. Hasil uji validitas 

Statistik Jumlah 

Jumlah pertanyaan 20 

Nomor Pertanyaan yang valid 
1,2,5,6,7,8,10,12,13,14,16,17,19,20 

Nomor Pertanyaan yang tidak valid 
3,4,9,11,15,18 

Jumlah pertanyaan yang valid 
14 

 

Setelah melakukan uji validitas soal pada ahli materi dan uji butir soal dengan mengkorelasikan 

skor setiap item indikator dengan skor total konstruk, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan 

sebesar 0,05. Maka dilakukan pengambilan sampel data dengan melakukan observasi di sekolah SMK 

Antartika 1 Sidoarjo, dengan menggunakan soal yang divalidasi dengan mengambil nilai pretest dan 

posttest dan diuji dengan uji-t berpasangan (T-Paired) menggunakan aplikasi SPSS, dengan hasil 

sebagai berikut : 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df 
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Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Sig. (2-

tailed) 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

- Posttest 

-

47.16667 

17.89256 3.26672 -

53.84786 

-

40.48548 

-

14.439 

29 .000 

 

Dari hasil perhitungan SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% maka alpha 5% = 0,05 dan diperoleh 

nilai statistic ujit bedasarkan output pengujian hipotesis adalah |-14.439| = 14.439 dengan ketentuan 

hasil uji statistik apakah uji t hitung > t tabel atau p value ≤ (α) . Dengan nilai statistic uji t hitung (14.4) 

dengan t table = 2.04523 dengan nilai signifikan atau p-value (0.0000) < 𝛼/2 (0.025) sehingga 

keputusan yang diperoleh tolak H0. Dengan ketentuan berikut, H0 : Tidak ada pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran informatika di SMK 

Antartika 1 Sidoarjo ( H0: μ1 = μ2) . H1 : Adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran informatika di SMK Antartika 1 Sidoarjo ( H0: μ1 ≠

μ2). Dengan begitu dapat disimpulkan dengan pengujian hipotesis yang diperoleh nilai uji- t 

berpasangan dengan t hitung  (14.439) > t tabel =  2.04523 dan nilai signifikan atau p-value (0.0000) 

< 𝛼/2 (0.025), sehingga keputusan yang diperoleh yaitu tolak H0, dengan tingkat kepercayaan 95% 

dapat disimpulkan adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran informatika di SMK Antartika 1 Sidoarjo. Selanjutnya yaitu menghitung pengaruh 

atau efek dari model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa SMK Antartika 1 

Sidoarjo,  dengan menggunakan eta square. 

Selanjutnya yaitu menghitung pengaruh atau efek dari model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa SMK Antartika 1 Sidoarjo,  dengan menggunakan eta square. 

ή2 =
14.4392

14,4392+(30−1)
= 0,916 

Eta-squared memberikan skor yang berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin tinggi nilai eta-squared, 

maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variasi dalam variabel terikat. Meskipun 

demikian, penting untuk dicatat bahwa penafsiran nilai eta-squared dapat berbeda tergantung pada 

konteks dan bidang ilmu tertentu. Beberapa pedoman umum yang dapat digunakan sebagai referensi 

meliputi(Masrura et al., 2021): 

Kriteria Efek 

Efek Kecil 0.01 ˂ ≤ 0.06 

Efek Sedang 0.06 ˂ ≤ 0.14 

 

Dari hasil uji eta square mendapatkan hasil 0,91 dari hasil tersebut dapat disimpulkan adanya 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa.Dari perhitungan secara 

statistik menggunakan uji t paired dan uji eta squared terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar siswa. 

Permasalahan yang sama  juga diteliti sebelumnya dimana siswa menuntut guru yang lebih aktif dan 

siswa kurang berpartisipasi  dalam pembelajaran yang menyebabkan interaksi antar guru dan siswa 

menurun, yang mampu menyebabkan mempengaruhi hasil belajar siswa dalam kelas. Dari hasil 

penelitian yang menggunakan model inkuiri menghasilkan model ini mampu meningkatkan hasil belajar 

dengan menganalisis menggunakan uji hipotesis  dengan rumus uji t, dengan hasil tolak H0 yang artinya 

adanya pengaruh dalam menggunakan model pembelajaran berbasis inkuiri dalam mata pelajaran 
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simulasi digital, dengan diperkuat perbedaan nilai rata rata antarta nilai eksperimen dan kelas kontrol 

(Radyuli et al., 2019). Permaslahan yang sering ditemui dari peneliti yaitu siswa kurang berantusias 

dalam pembelajaran, yang menyebabkan hasil belajar menurun, hal ini bisa terjadi dikarnakan model 

yang digunakan guru kurang tepat dalam mata pelajaran yang bersangkutan, seperti halnya dalam 

pembelajaran yang berhubungan dengan praktik, salah satunya pembelajaran pada mata pelajaran TIK 

yang diteliti sebelumnya, siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar 

menurun. Dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbimbing menggunakan metode 

diskusi, tanya jawab, latihan, dan penugasan selama proses pembelajaran dapat mempengaruhi aktivitas, 

kreativitas, dan efisiensi siswa, metode-metode ini menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan ditandai 

meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK yang mampu meningkatkan hasil belajar 

pada siklus 2 atau yang mendapatkan perlakuan (Kelas eksperimen)(Rafi Ardhana, 2012). 

 

KESIMPULAN  

Secara statistik menggunakan uji t-paired dan uji eta squared, terbukti bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan menggunakan rumus uji t berpasangan (T-Paired) menghasilkan keputusan yang 

diperoleh yaitu tolak H0, dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan adanya pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa mata pelajaran informatika dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing di SMK Antartika 1 Sidoarjo. Selain menghitung pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini menggunakan uji hipotesis menggunakan uji T berpasangan, peneliti juga menganalisis 

besarnya pengaruh dari model pembelajaran inkiuiri terbimbing, dan mendapatkan hasil 0,91 dari tabel 

kriteria hasil ini menunjukkan adanya pengaruh yang besar dari penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap hasil belajar siswa di SMK Antartika 1 Sidoarjo. Masalah siswa yang hiperaktif 

dan cenderung berdiskusi di luar topik dapat diatasi dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Model ini mendorong siswa untuk aktif bertanya dan mencari informasi dari materi yang dipelajari, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa sangat antusias dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, yang tercermin dari nilai rata-rata 

sebesar 90, di atas batas terendah sebelumnya sebesar 75. Validitas soal juga terbukti dengan persentase 

87% dari ahli materi, menentukan kevalidan model pembelajaran tersebut. 

. 
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